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ABSTRACT

This study aims to explain and determine the effect of Market Place on Increasing the Income of
Red Chili Farmers which is carried out jointly or partially. This research was carried out in Argamukti Village,
Argapura District, Majalengka Regency. The sample population used is a member of a farmer group in
Argamukti Village. The sample used in this study amounted to 30 people. The analysis technique used is
simple linear regression, based on the results of the validity test that r count is greater than r table at a
significance level of 5%, which is 0.361. , Cronbach's Alpha Reliable Test for each variable is greater than the
critical value, namely Market Place 0.848, and Income Increase 0.946 is greater than 0.60 and based on the
results of the t test in this study shows sig. 0.000 <0.05 so it can be concluded that the dependent variable or
the variable income increase can be significantly influenced by the independent variable or market place
variable.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mengetahui pengaruh Market Place terhadap
Peningkatan Pendapatan Petani Cabai Merah yang dilakukan secara bersama-sama atau parsial. Penelitian
ini dilaksanakan di Desa Argamukti, Kecamatan Argapura, Kabupaten Majalengka. Populasi sampel yang
digunakan adalah anggota kelompok tani di Desa Argamukti. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 30 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana, berdasarkan hasil uiji
validitas bahwa r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,361. , Cronbach's Alpha
Reliable Test untuk masing-masing variabel lebih besar dari nilai kritis yaitu Market Place 0,848, dan
Peningkatan Pendapatan 0,946 lebih besar dari 0,60 dan berdasarkan hasil uji t dalam penelitian ini
menunjukkan sig. 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dependen atau variabel
peningkatan pendapatan dapat dipengaruhi secara signifikan oleh variabel independen atau variabel market
place.

Kata Kunci : Market Place, Cabai, Pendapatan.

PENDAHULUAN

Pembangunan sektor pertanian merupakan salah satu usaha pembangunan nasional
untuk tujuan peningkatan produksi secara berkesinambungan. Baik untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi masyarakat ataupun untuk memenuhi kebutuhan bahan baku sektor industri. Cabai
merah (Capsicum annum L.) termasuk komoditas hortikultura jenis sayuran yang penting di
Indonesia.Hal itu karena komoditas tersebut sangat digemari oleh masyarakat dan banyak
dimanfaatkan sebagai bahan masakan.Berdasarkan data yang diperoleh, sebanyak 90% dari total
permintaan berasal dari konsumen rumah tangga(Rostini, 2012).Sebagai jenis tanaman
hortikultura terbesar kedua yang diusahakan oleh rumah tangga setelah cabai rawit, cabai merah
besar memiliki jumlah 574.872 rumah tangga yang mengusahakan dan persentasenya dibanding
jenis tanaman hortikultura lain termasuk sangat tinggi.Luas tanamnya sebesar 1.030.082.714 m2,
dengan rata-rata luas tanam yang dikelola per rumah tangga 1.791 m2.Di Jawa Barat sendiri
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jumlah rumah tangga usaha cabai sebesar 153.417 (BPS, 2013).Data statistik jumlah produksi
cabai merah nasional mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 hingga 2019 jumlah produksinya
berturut-turut sebesar 1.045.200, 1.045.601, 1.206.266, 1.206.750, dan 1.214.419 ton (BPS, 2019).

Komoditas cabai merupakan 10 komoditas hortikultura yang mendapatkan prioritas
pengembangan oleh pemerintah (Ditjen Hortikultura, 2019).Salah satu sentra cabai di Jawa barat
adalah Majalengka. Data statistik produksi cabai merah besar di Kabupaten Majalengka pada
tahun 2012 hingga 2016 seperti yang disajikan pada Tabel 1. Menunjukkan fluktuasi yang
cenderung naik.Kabupaten Majalengka memiliki potensi lahan yang memenuhi persyaratan
agroklimat yang masih tersedia cukup luas dengan jumlah produksi sebesar 13.053 ha pada tahun
2018 (Dinas Ketahanan Pangan Pertanian dan Perikanan Majalengka, 2019).

Data Dinas Pertanian dan Perikanan Bidang Hortikultura Majalengka (2011), menunjukkan
bahwa potensi pengembangan komoditas cabai di Kabupaten Majalengka didukung sarana dan
prasarana serta teknologi yang memadai.Selain itu, kemajuan teknologi informasi serta
meningkatnya persaingan dalam dunia industri telah memberikan banyak alternatif bagi konsumen
dalam memilih produk.Tingginya harga jual cabai membuat petani termotivasi untuk meningkatkan
produksi, yang artinya tidak cukup hanya dengan meningkatkan produktivitasnya namun juga
diikuti usaha perbaikan dalam sistem pemasaran.Tujuannya untuk memperbesar tingkat efisiensi
pemasaran, yaitu diupayakan dengan memperbesar nilai yang diterima petani, memperkecil biaya
pemasaran dan terciptanya harga jual dalam batas kemampuan daya beli konsumen.

Pemasaran merupakan salah satu hal yang penting dalam menjalankan usaha
pertanian.Ini karena pemasaran sebagai tindakan ekonomi yang berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya pendapatan petani. Produksi yang telah dijalankan sebaik apapun akan sia-sia jika
harga pasar yang rendah. Suatu saluran pemasaran dikatakan efisien jika sistem pemasaran yang
diterapkan mampu menyampaikan hasil (produk) dari produsen ke konsumen dengan biaya yang
semurah-murahnya, mengadakan pembagian yang adil kepada semua pihak yang ikut terlibat
dalam kegiatan produksi dan saluran pemasaran produk tersebut.Pelaku pemasaran yang saling
berhubungan membentuk suatu saluran pemasaran, dimana saluran pemasaran merupakan salah
satu faktor pendukung suksesnya pemasaran.Di Majalengka terdapat mata rantai pedagang untuk
penjualan produksi pertanian oleh petani yaitu pedagang pengumpul tingkat dusun, pedagang
desa, dan pedagang kecamatan (Dinas Pertanian Kabupaten Majalengka, 2011). Rantai dengan
sedikit pemasok, maka pengusaha akan mencari integrasi dari strategi yang akan dipilih pada
rantai pasokan secara menyeluruh (Wuwung, 2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2021 dengan lokasi yang ditentukan secara
purposive atau sengaja, yaitu Desa Argamukti Kecamatan Argapura Kabupaten Majalengka.
Pertimbangannya adalah Desa Argamukti merupakan salah satu sentra produksi cabai merah
besar di Kabupaten Majalengka yang sebagian besar petaninya telah menggunakan digital
marketing sebagai sistem pemasaran.

Penentuan responden dilakukan dengan teknik sampling jenuh, istilah lain sampel total
adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Hal ini didasarkan pada
pendapat Suharsimi Arikunto (2006), bahwa apabila populasi kurang dari 100, lebih baik semua
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Secara survey dari 30 anggota Gapoktan semuanya
menggunakan proses pemasaran melalui marketplace.

Tekhnik Analisis

Setelah keseluruhan data terkumpul, maka langkah selanjutya penulis menganalisa data
tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. Metode analisis yang digunakan adalah dengan
menggunakan pendekatan deskritif kuantitatif dengan penelitian studi kasus yang dipergunakan
untuk mengumpulkan, mengolah, dan kemudian menyajikan data observasi agar pihak lain dapat
dengan mudah mendapat gambaran mengenai objek dari penelitian tersebut. Deskritif kuantitatif
dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu menganalisis pengaruh antar variable
Adapun analisis data yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

Setelah data terkumpul tahap selanjutnya adalah tahap analisis. Dalam tahap analisis
penulis menggunakan sebuah apliasi untuk mengolah data yaitu SPSS. Namun sebelum tahap
analisis data dilakakukan maka penulis perlu menguji apakah data tersebut valid dan reable. Uji ini
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dilakukan untuk meninjau seberapa valid suatu butir-butir pertanyaan yang diajukan kepada
responden atau yang dikenal uji validitas, serta mengukur tingkat reabilitas suatu jawaban
responden dari suatu instrument pertanyaan dengan metode uji reabilitas. Adapun untuk lebih
jelasnya penulis akan memaparkan beberapa hal yang akan dilakukan:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel —variable dalam penelitian

apakah mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Dalam analisis menggununakan SPSS
menggunakan dua cara yaitu histogram dan uji Jarque-Bera.64 Dalam uji normalitas untuk melihat
apakah variabel mempunyai sebaran distribusi yang normal atau tidak adalah dengan melihat nilai
probability jarque-bera yang harus lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha yaitu 0.05 atau 5%.

2. Ujivaliditas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi, begitu juga
sebaliknya, jika instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Validitas itu sendiri dibagi menjadi dua, yaitu validitas logis dan validitas
empiris. Dikatakan suatu validitas logis karena validitas itu diperoleh dengan suatu usaha hati-hati
melalui cara-cara yang benar sehingga logika akan dicapai suatu validitas yang dikehendaki.
Sedangkan validitas empiris itu sendiri adalah validitas yang berdasarkan pengalaman.

Sesuai dengan cara pengujiannya, ada dua macam validitas, yaitu validitas
eksternal dan validitas internal. Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan
adalah validitas internal. Validitas internal adalah validitas yang dicapai apabila terdapat
kesesuaian antara bagian-bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan.

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel
yang dimaksud. Adapun cara pengukuran validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus

Korelasi Product. Moment :
R= 2 -(2)2)
MZ-C)x(2-(2))

Keterangan:
R : koefisien validitas item yang dicari
X : skor responden untuk setiap item
>X : jumlah skor dalam distribusi X
2Y : jumlah skor dalam distribusi Y
>X2 : jumlah kuadrat masing-masing skor X
2Y2 : jumlah kuadrat masing-masing skor Y
N : jumlah responden

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dengan analisa faktor, yaitu dengan
mengklasifikasikan skor faktor tertentu dengan skor total, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel
signifikan 5%. Instrumen dikatakan valid jika hasil korelasi skor faktor dengan skor tabel lebih besar
dari skor tabel. Sebaliknya jika koefisien korelasi tersebut lebih kecil dari pada skor tabel maka
instrument tersebut tidak valid.

3. Ujireabilitas

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun benar-
benar merupakan hasil yang baik, adalah dengan cara mengukur Reabilitas atau keandalan.

Reabilitas adalah instrument untuk mengukur ketepatan, keterandalan, cinsistency,
stability atau dependability terhadap alat ukur yang digunakan Suatu alat ukur dikatakan reliabilitas
atau dapat dipercaya, apabila alat ukur yang digunakan stabil, dapat diandalkan, dan dapat
digunakan dalam peramalan. Artinya data yang dikatakan realibilitas adalah alat ukur yang
digunakan bias memberikan hasil yang sama walaupun digunakan berkali-kali oleh peneliti yang
berbeda.

Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas akan menggunakan program SPSS 23. Untuk
pengujian ini peneliti menggunakan dari koefisien Alpha Cronbach’sharus diatas 0,60 maka hasil
tersebut reabel.

4. Alat uji hipotesis
e Analisis regresi linear sederhana

22



Journal of Innovation and Research in Agriculture

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear sederhana berperan sebagai teknik
statistik yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Berikut adalah penjelasan variabel bebas dan variabel terikat yang akan diteliti pada penelitian ini,
yaitu :
Variabel bebas (X) : marketplace
Variabel Terikat (Y) : Peningkatan Pendapatan
Maka dalam penelitian ini akan dilihat seberapa besar pengaruh Marketplace (X) terhadap
peningkatan pendapatan (Y). Rumus untuk regresi linear sederhana adalah :
Y=a+b (X
Keterangan :
a : Konstanta
b : Koefisien regresi
X: Variabel bebas ( Sistem Penjualan Online)
Y: Peningkatan Pendapatan

o Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji T)

Uji statistik linear sederhana linear sederhana digunakan untuk menguiji signifikansi atau
tidaknya hubungan dua variabel melalui koefisien regresinya.Untuk regresi linear sederhana uji
statistic dengan uji T. Uji statistik T digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.

Langkah-langkah yan ditempuh dalam pengujian adalah menyusun hipotesis nol (HO) dan
hipotesis alternative (Ha) dengan taraf nyata (a) yang biasa digunakan adalah 5% atau 0,05%
maka, dengan menggunakan SPSS :

HO diterima : jika angka signifikansi lebih besar dari a = 5%

HO ditolak : jika angka signifikansi lebih kecil dari a = 5%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Argamukti Kecamatan Argapura Kabupaten
Majalengka. untuk menjawab dari tujuan penelitian, maka telah didapatkan hasil Pengaruh Market
Place Terhadap Pendapatan Petani Cabai sebagaiberikut:

Berdasarkan data hasil kuesioner yang terdiri dari 6 pernyataan untuk variabel Market Place
(X), diperoleh nilai indeks sebesar 74% hal ini dapat disimpulkan bahwa responden “Setuju” akan
pengaruh Market Place terhadap system pemasaran/penjualan yang digunakan petani untuk
menjual hasil panen cabai sangat berpengaruh karena dinilai mampu meningkatan pendapatan
para petani.

Berdasarkan data hasil kuesioner yang terdiri dari 4 pernyataan untuk variabel Peningkatan
Pendapatan (Y), diperoleh nilai indeks sebesar 72% hal ini dapat disimpulkan bahwa responden
“Setuju” akan pengaruh Peningkatan Pendapatan terhadap para petani setelah menggunakan
market place dalam system pemasaran/penjualan hasil panen cabai merah.

Analisis Data

Uji Validitas
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .933° .871 .866 1.355

a. Predictors: (Constant), Marketplace
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Berdasarkan hasil uji validitas terhadap variabel Market Place (X) dan Peningkatan
pendapatan (Y) menunjukan hasil bahwa r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5%
yakni sebesar 0,361. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan tersebut valid,
artinya kuesioner yang digunakan sah dan layak untuk digunakan sebagai data yang akan diteliti.

Sum of
Model Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 345.989 1 345.989 | 188.557 .000°
Residual 51.378 28 1.835
Total 397.367 29

a. Dependent Variable: Peningkatan Pendapatan
b. Predictors: (Constant), Marketplace

Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas menunjukan nilai Cronbach’s Alpha setiap variabel lebih besar
dibandingkan dengan nilai kritis, yakni Market Place 0,848, dan Peningkatan Pendapatan 0,946
lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukan seluruh butir pernyataan dalam kuesioner dinyatakan
reliable, artinya instrument yang digunakan dalam penelitian ini memperoleh informasi yang dapat
dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkap informasi real dilapangan.
Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.27 diatas dengan menggunakan metode one

sampel kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa nilai residual dari variabel dependen dan variabel
indevenden pada jumlah sampel (N) sebesar 30 adalah 0,069. Dengan demikian, data dari
penelitian ini terdistribusi secara normal karena nilai residualnya lebih besar dari signifikansi 0,05
atau 0,069 > 0,05 sehingga model regresi dapat digunakan untuk pengujian hipotesis.

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.599 1.265 -2.055| .049
Marketplace 773 .056 933 13'72 .000

a. Dependent Variable: Peningkatan Pendapatan

Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda tabel output SPSS “Coefficients” di atas
diketahui koefisien regresi X pada kolom B sebesar 0,773, dan konstanta sebesar -2,559,
sehingga diperoleh model regresi linear sederhana :

Y =-2559+0,773 X +e
Uji T (Parsial)

Dari hasil uji signifikan parametrik individual (uji t) pada variable Sistem Penjualan Market
Place menghasilkan nilai thitung sebesar 13,732 artinya t hitung lebih besar dari t tabel (13,723 >
2,0452) serta nilai Signifikan yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dari hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Market Place
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kurang lebih 95% memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Peningkatan Pendapatan terhadap
petani cabai di Desa argamukti.
Pembahasan

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu variabel Market Place Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel independen secara signifikan
berpengaruh terhadap Peningkatan Pendapatan sebagai variabel dependen. Maka dengan kata
lain variabe independen mampu menjelaskan besarnya variabel dependen Peningkatan
Pendapatan. Berdasarkan keterangan dapat diketahuit bahwa besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen adalah 87,1%.

Pengaruh Market Place Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Cabai

Market Place adalah suatu jenis dari mekanisme bisnis secara elektronik yang
memfokuskan diri pada transaksi bisnis berbasis individu dengan menggunakan internet (teknologi
berbasis jaringan digital) sebagai medium pertukaran barang atau jasa baik antara dua buah
institusi (business to business) dan konsumen langsung (business to consumer), melewati kendala
ruang dan waktu yang selama ini merupakan hal-hal yang dominan.

Pada penelitian ini variabel Market Place mempunyai nilai koefisien regresi sederhana
bernilai positif yaitu sebesar 0,773.artinya menunjukkan setiap kenaikan 1% perkembangan dari
Market Place maka Peningkatan Pendapatan mengalami kenaikan sebesar 0,773%. Berdasarkan
uji 2 sisi pada uji signifikan parametrik individual (uji t) pada variabel Market Place juga
menunjukan bahwa nilai thitung lebih besar dari pada nilai ttabel yaitu 13,723 > 2,0452 serta nilai
Sig. 0,000 < 0,05.

KESIMPULAN

Hasil penelitian Pengaruh MarketPlace Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Cabai

Didesa Argamukti Kecamatan Argapura adalah sebagai berikut :

1) Berdasarkan hasil uji penelitian dengan menggunakan teknikan alisis regresi linier sederhana,
secara parsial dari hasil uji signifikan parametrik individual (uji t) pada variabel MarketPlace
berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Pendapatan dengan nilai signifikans ebesar
0,000 < 0,05. Artinya bahwa kurang lebih 95% variabel MarketPlace mempengaruhi
Peningkatan Pendapatan, Sehingga hal ini sesuai dengan teori dan penelitian terdahulu yang
digunakan peneliti, sebab MarketPlace memberikan dampak positif bagi kemajuan Petani
Cabai Di Desa Argamukti Kecamatan Argapura.

2) Pengaruh Market Place terhadap peningkatan pendapatan bernilai positif karena adanya
Market Place membuat pendapatan petani cabai meningkat dibandingkan sebelum
menggunakannya .
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